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1. PENDAHULUAN

Pembangunan gedung-gedung bertingkat tinggi semakin banyak dengan berkembangnya
teknologi saat ini. Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap bangunan semakin meningkat.
Sehingga hal ini menyebabkan pelaksanaan harus di selesaikan dalam waktu yang singkat,
efisien, dan menghasilkan sesuatu yang optimal dengan budget yang minimal. Ini dapat diatasi
dengan cara salah satunya penggunaan material teknologi bahan bangunan terkini. Bersamaan
dengan perkembangan teknologi pada saat ini, telah diciptakan beton ringan dengan kualitas
tinggi dan merupakan beton cetak siap pakai (precast) yang disebut dengan Autoclaved Aerated
Concrete (AAC). Saat ini penggunaan pelat panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC) sudah
digunakan oleh banyak orang, dan menjadi salah satu alternatif dalam suatu proyek
pembangunan.

Berlandaskan pada latar belakang tersebut yang mendasari penulisan penelitian, penulis ingin
menganalisis perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan antara dua metode yaitu pekerjaan
pelat konvensional dengan pelat Autoclaved Aerated Concrete (AAC) serta mengetahui efisiensi
dari dua aspek pekerjaan tersebut. Penulisan penelitian ini diharapkan bisa memberikan
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manfaat bagi penulis, untuk menjadi pertimbangan pemilihan metode pekerjaan pelat lantai
dan dapat dijadikan informasi baru oleh masyarakat tentang metode pelaksanaan pekerjaan
pelat panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
studi kasus yaitu untuk mengetahui biaya dan waktu metode pelaksanaan pelat lantai dengan
penggunaan dua material yang berbeda. Analisis dalam penelitian ini yaitu pekerjaan pelat
lantai beton konvensional dan pelat panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC).

Dalam pengerjaan penelitian ini, yang digunakan sebagai objek penelitian yang akan dibahas
adalah pekerjaan pelat lantai pada proyek pembangunan Gedung Rawat Inap Rumah Sakit Dr.
Etty Asharto di Kota Batu. Dari beberapa pelat lantai yang ada, dipilih salah satu flat pelat lantai
untuk dijadikan analisis perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan pelat beton
konvensional dengan pelat panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC). Metode pengumpulan
data pada penelitian ini diperoleh dari studi literatur dan studi lapangan atau data primer dan
sekunder, beberapa tahapan dalam melakukan analisis data sebagai berikut :

1. ldentifikasi masalah untuk menemukan masalah apa yang dapat dijadikan topik dari
penelitian ini.

2. Mencari literatur yang berupa teori mengenai pelaksanaan konstruksi pelat lantai yang
menggunakan sistem beton konvensional dan panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC)
dari buku maupun internet.

3. Pengumpulan data primer dengan melakukan observasi dan wawancara langsung
terhadap perwakilan dari proyek mengenai harga bahan konstruksi pelat lantai bangunan
tersebut.

4. Pengumpulan data sekunder. Data yang diperoleh berupa gambar rencana proyek,
Rencana Anggaran Biaya (RAB) serta waktu pelaksanaan pekerjaan dan Harga Satuan
Pekerjaan.

5. Pengolahan data berupa perhitungan Rencana Anggaan Biaya (RAB) dan waktu
pelaksanaan pekerjaan pelat lantai dengan bantuan software Microsoft Excel.

6. Melakukan pembahasan mengenai hasil dari penelitian dengan membahas perbandingan
Rencana Anggara Biaya (RAB) dan waktu pelaksanaan pekerjaan.

7. Melakukan pembahasan kedua mengenai efisiensi pada pekerjaan pelat lantai yang
menggunakan beton konvensional dan menggunakan panel Autoclaved Aerated Concrete
(AAC).

8. Setelah melakukan tahap-tahap analisis dan pembahasan maka didapatkan kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan diambil dari hasil perbandingan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan waktu pelaksanaan pekerjaan dengan menggunakan
metode pelat lantai beton konvensional dan menggunakan pelat lantai panel Autoclaved
Aerated Concrete (AAC) yang paling efektif dan efisien berdasarkan perbandingan dari
teori dan data di lapangan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel,
grafik/gambar, dan/atau bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data,
menginterpretasikan penemuan secara logis, mengaitkan dengan sumber rujukan yang relevan.

3.1. Hasil Perhitungan Biaya Pekerjaan

Untuk melakukan analisis harga satuan pekerjaan maka dibutuhkan nilai koefisien yang
mengacu pada Peraturan Menteri PUPR Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2023 Tentang
Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum Dan
Perumahan Rakyat, yaitu Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang Cipta Karya.
Berdasarkan hasil dari analisis harga satuan pekerjaan dan perhitungan volume pekerjaan, maka
dapat menghitung rencana anggaran biaya dengan cara analisis harga satuan pekerjaan dikali
volume pekerjaan. Adapun hasil perhitungan RAB dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1.Tabel Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Konvensional

No. Uraian Satuan Volume Harga Satuan Jumlah Harga

1 Pasang bekisting pelat M2 306.18 Rp. 422.145,99 Rp. 129.252.660,29

2 Penulangan wiremesh Kg 3336.66 Rp. 16.949,21 Rp. 56.553.742,86

3 Pengecoran beton fc’ 25 Mpa M3 38.27 Rp. 1.535.340,51 Rp. 58.761.319,67

4 Pamadatan beton M3 38.28 Rp. 76.202,10 Rp. 2.916.445,03
Jumlah Harga Pekerjaan Pelat Konvensional Rp. 247.484.167,85

Sumber : (Hasil Penelitian, 2024)

Tabel 2.Tabel Rencana Anggaran Biaya Pelat Lantai Autoclaved Aerated Concrete

No. Uraian Satuan  Volume Harga Satuan Jumlah Harga
Pasang pelat panel AAC M3 38.14 Rp. 3.848.628,22 Rp. 146.777.058,90
Penulangan shear connector Kg 1128.87 Rp. 16.011,87 Rp. 18.075.320,36

3 Grouting M3 9.15 Rp. 2.856.513,34  Rp. 26.054.136,60
Jumlah Harga Pekerjaan Pelat Autoclaved Aerated Concrete Rp. 190.905.515,86

Sumber : (Hasil Penelitian, 2024)

3.2. Hasil Perhitungan Waktu Pelaksanaan

Dalam mencari waktu pekerjaan juga dibutuhkan nilai koefisien dari tenaga kerja yang
mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2023 Tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat, yaitu Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) Bidang
Cipta Karya. Berdasarkan hasil dari analisis perhitungan waktu pelaksanaan pekerjaan, hasil
perhitungan waktu pelaksanaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.Tabel Perhitungan Waktu Pelaksanaan Pelat Konvensional

No. Uraian Satuan Volume Durasi Waktu Upah Tenaga Kerja

1 Pasang bekisting pelat M2 306.18 7 hari Rp. 14.171.710,00

2 Penulangan wiremesh Kg 3336.66 2 hari Rp. 2.173.880,00

3 Pengecoran beton fc’ 25 Mpa M3 38.27 1 hari Rp. 2.663.420,00

4 Pamadatan beton M3 38.28 1 hari Rp. 543.470,00
Total 11 hari Rp. 19.552.480,00
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Sumber : (Hasil Penelitian, 2024)

Tabel 4.Tabel Perhitungan Waktu Pelaksanaan Pelat Autoclaved Aerated Concrete

No. Uraian Satuan Volume Durasi Waktu Upah Tenaga Kerja

1 Pasang pelat panel AAC M3 38.14 3 hari Rp. 3.422.610,00

2 Penulangan shear connector Kg 1128.87 2 hari Rp. 1.086.940,00

3 Grouting M3 9.15 1 hari Rp. 543.470,00
Total 11 hari Rp. 5.053.020,00

Sumber : (Hasil Penelitian, 2024)

3.3. Hasil Perbandingan Biaya Pekerjaan dan Waktu Pelaksanaan

Perbandingan rencana anggaran biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan antara pelat lantai
konvensional dan pelat lantai panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC) didapat dari perbedaan
pada metode pekerjaan masing-masing pelat lantai tersebut. Hasil perbandingan dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 5.Tabel Hasil Perbandingan Pelaksanaan Pekerjaan Pelat Lantai

Uraian Pelat Konvensional Pelat AAC Selisih
Aspek Biaya Rp. 247.484.167,85 Rp. 190.906.515,86 Rp. 56.557.651,99
Aspek Waktu Rp. 19.552.480,00 Rp. 5.053.020,00 Rp. 14.499.460,00
Total Rp. 267.036.647,85 Rp. 195.959.535,86 Rp. 71.077.111,99
Prosentase 100,00% 73,38% 26,62%

Sumber : (Hasil Penelitian, 2024)

Dari Tabel 5 hasil perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan diketahui bahwa
pekerjaan pelat lantai Autoclaved Aerated Concrete (AAC) lebih efisien 73,38% dari pekerjaan
pelat lantai konvensional, dengan penurunan biaya sebesar 26,62%.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan pelat beton
konvensional dan pelat panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC) dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perbandingan biaya pekerjaan menunjukkan bahwa biaya pelat lantai Autoclaved
Aerated Concrete (AAC) lebih murah dibandingkan dengan pelat lantai konvensional
yaitu dengan penurunan harga sebesar Rp.56,577,651.99.

2. Pelaksanaan pekerjaan pelat lantai Autoclaved Aerated Concrete (AAC) lebih efektif baik
dari tingkat kesulitan maupun waktu yang dibutuhkan dibandingkan pekerjaan pelat
lantai konvensional yaitu dengan selisih waktu 5 hari kerja.

3. Dari hasil perbandingan aspek biaya pekerjaan dan waktu pelaksanaan menunjukan
bahwa pekerjaan pelat lantai Autoclaved Aerated Concrete (AAC) lebih efisien 73,38%
daripada pekerjaan pelat lantai konvensional dengan penurunan biaya pekerjaan sebesar
Rp.71.077.111,99 atau 26,62%.

Dari hasil pembahasan perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan pelat beton
konvensional dan pelat panel Autoclaved Aerated Concrete (AAC), maka saran yang dapat
diberikan adalah penggunaan pelat lantai AAC pada gedung bertingkat dapat mengurangi waktu
pelaksanaan, hal ini perlu disosialisasikan kepada berbagai kontraktor.
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